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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

pengaruh rasio keuangan leverage terhadap rentabilitas 

perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di OJK 

periode 205-2019, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan Uji T dapat disimpulkan jika 

Variabel DAR (X1) tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel Y, dalam perhitungannya diperoleh nilai 

Thitung   Ttabel, dan nilai sig.        

2. Berdasarkan hasil perhitungan uji T yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan jika rasio keuangan leverage dengan 

Variabel X2 (DER) berpengaruh secara parsial terhadap 

rentabilitas yang diproyeksikan dengan ROA (Return on 

Asset) Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Periode 2015-
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2019. Dalam perhitungannya didapatkan nilai sig.      , 

yaitu 0,014. 

3. Berdasarkan Hasil perhitungan Uji F dapat disimpulkan 

bahwa Rasio Keuangan Leverage dengan variabel DAR dan 

DER secara Simultan berpengaruh terhadap Rentabilitas 

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang terdaftar di OJK 

Periode 2015-2019 dalam perhitungannya diperoleh nilai 

sig. sebesar 0,028  maka dapat diketahui jika nilai sig. 

      hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, lalu untuk 

nilai Fhitung sebesar 3,997 dan Ftabel sebesar 3,29 dengan 

menggunakan rumus Ftabel= (k; n-k) dimana k adalah 

jumlah variabel independen dan n adalah jumlah sampel 

penelitian (Ghozali, 2016). Berdasarkan data tersebut, maka 

dapat diketahui jika nilai FHitung   FTabel (3,529   3,24) , 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang diajukan peneliti yang 

mungkin berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak perusahaan, peneliti menyarankan agar 

perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

dianjurkan untuk selalu mempertimbangkan lebih matang 

keputusan dalam melakukan pendanaan yang terkait 

dengan Leverage keuangan, dimana yang dimaksud dalam 

hal ini adalah penggunaan utang, perusahaan sebaiknya 

mempertimbangkan ektifitas dan efisiensi dari utang 

tersebut dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, 

karena seperti yang telah dibahas sebelumnya akan selalu 

ada risiko atau kemungkinan terjadinya gagal bayar 

(default) jika pendanaan aktiva perusahaan untuk kegiatan 

operasionalnya terlalu banyak dibiayai oleh utang.  

2. Bagi peneliti selenjutnya yang akan mengambil topik 

sejenis, peneliti menyarankan untuk menggunakan variasi 

rasio yang berbeda agar diketahui rasio mana yang lebih 
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baik untuk digunakan dalam penelitian jenis ini, pedalami 

lebih lanjut tentang variabel-variabel yang akan digunakan, 

juga dianjurkan untuk meneliti dari sektor lain dengan 

menggunakan sampel yang lebih luas dan besar. Hal ini 

bertujuan agar pendalaman pada penelitian selanjutnya 

akan lebih akurat dan maksimum. 

  


